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EFEKTIVITAS SUHU TERHADAP DAYA TETAS TELUR,
PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN BENIH GURAMI
(Osphronemus gouramy, Lac) DI UPTD-BIAT KUTASARI PURBALINGGA

ABSTRAK

Gurami (Osphronemus gouramy, Lac) tergolong ikan yang peka terhadap
suhu rendah sehingga tidak akan produktif jika suhu tempat hidupnya lebih
rendah dari kisaran suhu optimal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2011 sampai Februari 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh perbedaan suhu terhadap daya tetas telur, pertumbuhan dan
kelulushidupan gurami serta untuk mengetahui suhu yang optimum untuk daya
tetas telur, pertumbuhan dan kelulushidupan gurami. Penelitian menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan. Perlakuan
yang digunakan adalah suhu 26, 28, 30, dan 32 °C. Data hasil penelitian dianalisis
dengan ANOVA one way dilanjutkan dengan DMRT dengan tingkat kepercayaan
95%. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan suhu 28 °C merupakan suhu
optimum untuk daya tetas telur (95,33%), pertambahan panjang mutlak (3,63 cm),
laju pertumbuhan panjang spesifik (3,40%), pertumbuhan berat mutlak (1,54 g),
dan kelulushidupan (68,88%). Sedangkan laju pertumbuhan berat spesifik
tertinggi (3,87%) dicapai pada suhu 26 °C. Pengukuran kualitas air yang menjadi
parameter penunjang yaitu DO berkisar antara 6,89-7,16 mg//, pH berkisar antara
8,17-8,26, kisaran kualitas air ini cocok untuk daya tetas telur, pertumbuhan dan
kelulushidupan benih gurami (Osphronemus gouramy, Lac). Dari data penelitian
dapat disimpulkan bahwa perlakuan suhu yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap daya tetas telur dan laju pertumbuhan berat spesifik benih gurami.
Perlakuan suhu berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan
panjang mutlak, laju pertumbuhan panjang spesifik, pertambahan berat mutlak,
serta kelulushidupan benih gurami.

Kata Kunci: Daya tetas telur, Gurami (Osphronemus gouramy, Lac),
Kelulushidupan , Pertumbuhan, Suhu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budidaya ikan yang telah mengalami perkembangan pesat saat ini
adalah ikan lele, ikan gurami, ikan patin dan ikan nila. Gurami (Osphronemus
gouramy, Lac.) merupakan salah satu komoditas unggulan ikan konsumsi air
tawar yang cukup prospektif untuk dikembangkan. Gurami termasuk jenis
ikan yang mudah dipelihara karena dapat hidup di kolam yang airnya
tergenang (tidak mengalir), minim oksigen, lahan terbatas (hemat lahan) di
kawasan marginal, dan hemat air. Gurami mampu hidup di air yang tergenang
(tidak mengalir) karena memiliki alat pernapasan tambahan yaitu labirin.
Adanya labirin ini memungkinkan ikan gurami mengambil oksigen dari udara
untuk bernapas. Pakan gurami juga mudah didapat, yaitu berupa pakan
hijauan (tumbuhan) dan pakan buatan (pelet).

Gurami merupakan jenis ikan air tawar yang digemari oleh
masyarakat karena dagingnya yang gurih dan lezat. Ikan ini mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainnya.
Permintaan gurami yang meningkat belum dapat tercukupi karena produksi
yang rendah dengan beberapa kendala, mulai penetasan telur, larva, benih
hingga ukuran konsumsi.

Keadaan geografis Indonesia yang dilewati oleh garis khatulistiwa

mempunyai 2 musim yang berbeda yaitu musim kemarau dan musim



penghujan. Pergantian musim atau pancaroba dari musim penghujan ke
musim kemarau diikuti oleh fluktuasi suhu harian yang cukup tinggi.
Keadaan ini sangat mempengaruhi produksi ikan, budidaya mulai dari
pembenihan, pendederan dan pembesaran.

Ikan adalah hewan ektotermis yakni membutuhkan panas dari luar
untuk proses metabolisme tubuhnya. Salah satu sifat hewan ektotermis adalah
poikiloterm yakni hewan yang suhu tubuhnya mengikuti suhu lingkungan.
Perubahan suhu air lingkungan menyebabkan ikan akan selalu berusaha
menyesuaikan suhu tubuhnya. Adaptasi ikan terhadap suhu memerlukan
energi karena berkaitan dengan metabolisme tubuh. Suhu air yang tinggi akan
mempercepat proses metabolisme, sebaliknya suhu air rendah dapat
memperlambat metabolisme.

Usaha budidaya ikan gurami di Indonesia semakin berkembang.
Usaha ikan tersebut meliputi pembenihan, pendederan, dan pembesaran.
Faktor produksi yang mendukung usaha tersebut antara lain induk, benih, dan
pakan. Pembenihan merupakan awal dari proses budidaya yang merupakan
usaha untuk menghasilkan benih berkualitas baik. Benih berkualitas baik
yang tersedia dalam jumlah yang cukup dan kontinyu akan mendukung usaha
budiaya selanjutnya yaitu pendederan dan  pembesaran  yang
berkesinambungan.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam usaha budidaya adalah
tidak adanya benih yang tersedia dalam jumlah yang cukup secara cepat dan

kontinyu. Pertumbuhan yang lambat dan kelulushidupan yang rendah masih



menjadi kendala dalam upaya penyediaan benih. Penyebab masalah tersebut
adalah kualitas air yang tidak sesuai, salah satunya adalah suhu. Menurut
Effendi (1997), suhu merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan dan menurut Nikolsky (1963), juga mempengaruhi kematian.

Ketersediaan benih merupakan salah satu ukuran keberhasilan
budidaya ikan. Walaupun menurut aspek ekonomis penyediaan benih
seringkali dianggap sepele, akan tetapi dari aspek teknis merupakan kunci
keberhasilan. Pernyataan tersebut cukup beralasan, sebab dalam usaha
budidaya ikan pengelolaan air yang sempurna dan pemberian makanan yang
cukup bergizi tidak ada artinya apabila benih yang dihasilkan mutunya
rendah. Benih yang mutunya rendah menyebabkan penggunaan pakan atau
obat-obatan yang diberikan tidak efisien.

Sistem pembenihan yang dilakukan selama ini ternyata belum dapat
memenuhi permintaan akan benih yang terus bertambah. Para pembenih
hanya mengandalkan kemurahan alam dalam melakukan praktiknya. Mereka
belum mencoba untuk melakukan manipulasi terhadap lingkungannya.
Karena itu selain jumlah benih yang dihasilkan sedikit juga mutunya rendah.
Maka sistem pembenihan gurami yang lebih intensif merupakan langkah
yang paling baik untuk mengatasi kelangkaan penyediaan benih.

Penelitian mengenai efektivitas suhu terhadap daya tatas telur,
pertumbuhan dan kelulushidupan benih gurami perlu dilakukan. Penelitian

tersebut perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui suhu air yang



optimal untuk menghasilkan daya tetas telur tertinggi sehingga dapat
menghasilkan pertumbuhan terbaik dan kelulushidupan terbanyak.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah perbedaan suhu dapat berpengaruh terhadap daya tetas telur,
pertumbuhan dan kelulushidupan benih gurami ?
2. Berapakah suhu optimal untuk penetasan telur, pertumbuhan dan
kelulushidupan benih gurami ?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh suhu air terhadap daya tetas telur, pertumbuhan dan
kelulushidupan benih gurami.
2. Mengetahui suhu air yang optimal untuk penetasan telur, pertumbuhan
dan kelulushidupan benih gurami.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
suhu media yang sesuai untuk menghasilkan daya tetas telur tertinggi,
pertumbuhan benih terbaik dan kelulushidupan terbanyak bagi benih sampai
umur 60 hari serta dapat menjadi acuan bagi pembudidaya untuk melakukan

usaha budidaya khususnya pembenihan ikan gurami.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Perlakuan suhu yang berbeda tidak berpengaruh nyata tehadap daya
tetas telur dan laju pertumbuhan berat spesifik benih gurami. Perlakuan
suhu berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan
panjang dan berat mutlak, laju pertumbuhan panjang spesifik, dan
kelulushidupan benih gurami.

2. Suhu 28 °C merupakan suhu yang optimal untuk daya tetas telur,
pertumbuhan, dan kelulushidupan benih gurami.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasar kesimpulan yang diperoleh adalah:

1. Pemeliharaan benih gurami umur 0-60 hari sebaiknya dilakukan pada
kisaran suhu 28-30 °C agar dapat diperoleh daya tetas telur,
pertumbuhan, dan kelulushidupan terbaik.

2. Kestabilan suhu, kualitas air dan pemberian pakan serta kebersihan
akuarium perlu diperhatikan dalam pemeliharaan benih agar dicapai

pertumbuhan dan kelulushidupan yang maksimal.
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